BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Efektif

Pembelajaran yang efektif apabila kegiatan mengajar dapat mencapai tujuan
sesuai pada perencanaan awal. Pembelajaran dikatakan efektif ketika peserta
didik dapat menyerap materi pelajaran dan efisien.® Dalam setiap pembelajaran
guru maupun pendidik seharusnya memiliki perencanaan awal secara tertulis
dalam bentuk RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) maupun sejenisnya.
Dengan begitu guru memiliki tujuan serta perlakuan yang tepat dan jelas saat
mengimplementasikannya dalam pembelajaran di kelas. Tidak hanya
merencanakan, guru juga harus memantau apakah kegiatan pembelajaran sudah
sesuai dengan tujuan yang direncanakan sehingga siswa dapat menangkap materi
dengan baik. Terlebih lagi guru juga harus memanfaatkan waktu dengan sebaik
mungkin sehingga pembelajaran menjadi lebih efisien. Dengan begitu

pembelajaran dapat dikatakan efektif.

B. Media Pembelajaran
Media adalah perantara dari sumber informasi ke penerima informasi,

contohnya video, televisi, komputer, dan lain sebagainya. Alat-alat tersebut

15 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang : UIN-Maliki Press, 2012), cet. Ke-2, h.vii
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merupakan media manakala digunakan untuk menyalurkan informasi yang akan
disampaikan.

Sedangkan perbedaan antara media dan media pembelajaran adalah terletak
pada pesan atau isi yang ingin disampaikan. Artinya alat apa pun itu asal berisi
tentang pesan-pesan pendidikan termasuk ke dalam media pendidikan atau
pembelajaran.®
1. Fungsi Media Pembelajaran

a. Sebagai Sumber Belajar

Secara teknis, media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar.
Dalam kalimat “sumber belajar” ini tersirat makna keaktifan, yakni
sebagai penyalur, penyampai, penghubung dan lain-lain.’

b. Fungsi Semantik

Yakni kemampuan media dalam menambah perbedaharaan kata
(simbol verbal) yang makna atau maksudnya benar-benar dipahami anak
didik (tidak verbalistik). Hubungan antara kata, makna, dan perujukan
menjadi amat jelas, yakni “makna” tidak melekat pada “kata”; ‘“kata”
hanya “bermakna” bila dirujukan terhadap sejumlah referen. Seperti
harimau dapat dipakai sebagai simbol keberanian. Padahal, harimau itu

sendiri biasanya dirujukan kepada binatang buas.*®

16 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2014), cet. Ke-2, h.
57-58

7 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta : Referensi, 2013), cet. Ke-1, h. 37

18 1bid., h. 39
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Fungsi Manipulatif
Fungsi manipulatif ini didasarkan pada ciri-ciri (karakteristik) umum
yang dimilikinya. Berdasarkan karakteristik umum ini, media memiliki
dua kemampuan, yakni mengatasi batas-batas ruang dan waktu dan
mengatasi keterbatasan inderawi.
1) Kemampuan media dalam mengatasi batas-batas ruang dan waktu
a) Kemampuan media menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit
dihadirkan dalam bentuk aslinya.
b) Kemampuan media menjadi objek atau peristiwa yang menyita
waktu panjang menjadi singkat.
c) Kemampuan media menghadirkan kembali objek atau peristiwa
yang telah terjadi.
2) Kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi keterbatasan
inderawi manusia
a) Membantu siswa dalam memahami objek yang sulit diamati
karena terlalu kecil.
b) Membantu siswa dalam memahami objek yang bergerak terlalu
lambat atau terlalu cepat.
c) Membantu siswa dalam memahami objek yang membutuhkan
kejelasan suara.

d) Membantu siswa dalam memahami objek yang terlalu kompleks.
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d. Fungsi Psikologis

1)

Fungsi Atensi

Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian (attention)
siswa terhadap materi ajar. Dengan demikian, media pembelajaran
yang tepat guna adalah media pembelajaran yang mampu menarik dan

memfokuskan perhatian siswa.*®

2) Fungsi Afektif
Fungsi afektif, yakni menggugah perasaan, emosi, dan tingkat
penerimaan atau penolakan siswa terhadap sesuatu. Media
pembelajaran yang tepat guna dapat meningkatkan sambutan atau
penerimaan siswa terhadap stimulus tertentu. Sambutan atau
penerimaan tersebut berupa kemauan.?°
3) Fungsi Kognitif
Siswa yang belajar melalui media pembelajaran akan
memperoleh dan menggunakan bentuk-bentuk representasi yang
mewakili objek-objek yang dihadapi, baik objek itu berupa orang,
benda, atau kejadian/peristiwa.?
4) Fungsi Imajinatif
Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengembangkan
imajinasi siswa. Imajinasi adalah proses menciptakan objek atau
19 Ibid., h. 43
20 |pid., h. 44

21 1bid., h. 45
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peristiwa tanpa pemanfaatan data sensoris. Imajinasi ini mencakup
penimbulan atau kreasi objek-objek baru sebagai rencana bagi masa
mendatang.??
5) Fungsi Motivasi
Motivasi merupakan usaha dari puhak luar dalam hal ini adalah
guru untuk mendorong, mengaktifkan dan menggerakkan siswanya
secara sadar untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Guru dapat memotivasi siswanya dengan cara membangkitkan
minat belajarnya dan dengan cara memberikan dan menimbulkan
harapan. Salah satu pemberian harapan itu yakni dengan cara
memudahkan siswa-bahkan yang dianggap lemah sekalipun-dalam
menerima dan memahami isi pelajaran yakni melalui pemanfaatan
media pembelajaran yang tepat guna.?
6) Fungsi Sosio-Kultural
Yaitu mengatasi hambatan sosio-kultural antar peserta
komunikasi pembelajaran. Masalah ini dapat diatasi dengan media
pembelajaran, karena media pembelajaran memiliki kemampuan
dalam memberikan rangsangan yang sama, mempersamakan

pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama.?*

22 1bid., h. 46
2 1bid., h. 47
24 1bid., h. 48
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2. Jenis Media Pembelajaran
a. Media Visual
Yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan indera
penglihatan semata-mata dari peserta didik. Dengan media ini,
pengalaman belajar yang dialami peserta didik sangat bergantung kepada
kemampuan penglihatannya.
b. Media Audio
Yaitu jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan
hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik. Pengalaman belajar
yang akan didapatkan adalah dengan mengandalkan indera kemampuan
pendengaran.
c. Media Audio-Visual
Media ini adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus
dalam satu proses atau kegiatan.
d. Multimedia
Multimedia merupakan media yang melibatkan beberapa jenis media
dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran multimedia melibatkan indera penglihatan

dan pendengaran melalui media teks, visual diam, visual gerak, dan audio
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serta media interaktif berbasis komputer dan teknologi komunikasi dan

informasi.?®

3. Prinsip Pemilihan Media
a. Kesesuaian
Media yang dipilih harus sesuai dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik peserta didik dan materi yang dipelajari, serta metode atau
pengalaman belajar yang diberikan kepada peserta didik.
b. Kejelasan Sajian
Beberapa jenis media dan sumber belajar dirancang hanya
mempertimbangkan ruang lingkup materi  pembelajaran, tanpa
memperhatikan tingkat kesulitan penyajiannya sama sekali. Penilaian
tentang kemudahan sajian sebuah media sangat tergantung pada kondisi
dan sosio-kultural siswa, serta pengalaman empirik guru. Jadi, bisa
berbeda antara satu sekolah dengan sekolah lainnya.
c. Kemudahan Akses
Kemudahan akses menjadi salah satu prinsip dalam pemilihan media
pembelajaran. Jika sudah tersedia, apakah media tersebut mudah diakses

dan dimanfaatkan oleh peserta didik? Apakah perangkat pendukungnya

%5 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta : Referensi,
2012), cet. Ke-1, h. 45
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sudah tersedia dan kompatibel? Kemudahan akses juga berhubungan
dengan lokasi dan kondisi media.
Keterjangkauan

Keterjangkauan di sini berkaitan dengan aspek biaya (cost). Besar
kecilnya biaya yang diperlukan untuk mendapatkan media adalah salah
satu faktor yang perlu dipertimbangkan.
Ketersediaan

Ketersediaan suatu media perlu dipertimbangkan dalam memilih
media. Pada saat kita hendak mengajar dan dalam rencana telah
disebutkan macam atau jenis media yang akan dipakai, maka kita perlu
mengecek ketersediaan media tersebut.
Kualitas

Dalam memilih media pembelajaran, kualitas media hendaklah

diperhatikan. Sebaiknya, dipilih media yang berkualitas tinggi.

. Ada Alternatif

Dalam pemilihan media, salah satu prinsip yang juga penting
diperhatikan adalah bahwa guru tidak bergantung hanya pada media
tertentu saja. Maka, andaikata media yang diharapkan tidak diperoleh,
maka gunakan media alternatif.

Interactivitas
Media yang baik adalah yang dapat memberikan komunikasi dua arah

secara interaktif.
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i. Organisasi
Pertimbangan lain yang juga perlu diperhatikan adalah dukungan
organisasi. Misalnya apakah pimpinan sekolah atau pimpinan yayasan
mendukung?
j.  Kebaruan
Kebaruan dari media yang akan dipilih juga harus menjadi
pertimbangan sebab media yang lebih baru biasanya lebih baik dan lebih
menarik bagi siswa.
k. Berorientasi Siswa
Pemilihan media pembelajaran harus berorientasi pada siswa. Artinya
perlu dipertimbangkan keuntungan dan kemudahan apa yang akan

diperoleh siswa dengan media tersebut.?®

C. E-Learning
E-Learning diartikan sebagai materi pembelajaran atau pengalaman belajar
yang disampaikan melalui teknologi elektronik. Jadi, dengan demikian dalam e-
Learning siswa tidak hanya belajar dari internet saja akan tetapi juga dari sumber
lain seperti video dan audio. Namun dewasa ini e-Learning juga lebih banyak

memanfaatkan komputer dengan jaringan internetnya.?’

26 |hid., h. 82-85
27\Wina Sanjaya, Op.cit., h. 205
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E-learning (electronic learning) dapat didefinisikan sebagai aplikasi teknologi

web dalam dunia pembelajaran untuk sebuah proses pendidikan.?® Beberapa

keterangan lain terkait e-Learning ialah sebagai berikut:

1.

Komponen E-Learning
a. E-Learning System
Sistem perangkat lunak yang mem-virtualisasi proses belajar mengajar
konvensional. Sistem perangkat lunak tersebut sering disebut dengan LMS
(Learning Management System).
b. E-Learning Content (isi)
Yaitu konten dan bahan ajar yang ada pada e-Learning system
(learning management system).
c. E-Learning Infrastructure (Peralatan)
Infrastruktur e-Learning dapat berupa personal computer (PC),

jaringan komputer dan perlengkapan multimedia.?®

Kendala untuk Mengaplikasikan Sistem E-Learning
a. masih kurangnya kemampuan menggunakan Internet sebagai sumber
pembelajaran;

b. biaya yang diperlukan masih relatif mahal untuk tahap-tahap awal,

h. 335

28 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2013), cet. Ke-6,

29 Deni Darmawan, Pengembangan E-learning Teori dan Desain, (Bandung : PT Remaja

Rosdakarya, 2014), cet. Ke-1, h. 63



20

c. belum memadainya perhatian dari berbagai pihak terhadap pembelajaran
melalui Internet;
d. belum memadainya infrastruktur pendukung untuk daerah-daerah

tertentu.3°

3. Fungsi dan Manfaat E-Learning
a. Suplemen (tambahan)

E-learning sebagai suplemen (tambahan), vaitu: peserta didik
mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi e-
Learning atau tidak. Dalam hal ini tidak ada kewajiban/keharusan bagi
peserta didik untuk mengakses materi e-Learning. Sekalipun sifatnya
opsional, peserta didik yang memanfaatkannya tentu akan memiliki
tambahan pengetahuan atau wawasan.

b. Komplemen (pelengkap)

Artinya materi yang ada dalam e-Learning diprogramkan untuk
melengkapi materi pembelajaran yang diterima peserta didik di dalam
kelas.

c. Substitusi (pengganti)
Ada tiga alternatif model kegiatan pembelajaran yang dapat dipilih

peserta didik, yaitu: (1) sepenuhnya secara tatap muka (konvensional), (2)

%0 1bid., h. 64
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sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui internet; atau (3)

sepenuhnya melalui internet.®

D. E-Learning Moodle

Moodle (Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment) adalah
sebuah Software Course Content Management (CMS), yang diperkenalkan
pertama kali oleh Martin Dougiamas, seorang scientist dan educator, yang
menghabiskan sebagian waktunya untuk mengembangkan sebuah learning
management system di salah satu perguruan tinggi di Kota Perth, Australia.
Moodle tersedia secara gratis di web pada alamat (http://www.moodle.org),
sehingga siapa saja dapat men-download dan menginstalinya. Telah
diterjemahkan ke dalam lebih dari 100 bahasa di dunia termasuk bahasa
indonesia, sehingga semakin mempermudah kita dalam mengembangkan aplikasi
e-Learning.%

Moodle juga dapat disebut sebagai LMS (Learning Management System).
Moodle merupakan salah satu LMS open source (dapat dimodifikasi sesuai
kondisi dan kebutuhan sekolah) yang sangat populer. Moodle dapat dengan
mudah dipakai untuk mengembangkan portal sistem e-learning.

Sebelum melangkah lebih jauh kita perlu memahami karakteristik dasar LMS.

Karakteristik inilah yang menjadi panduan Kementrian Pendidikan dan

31 1bid., h. 29-30
%2 1bid., h. 69-70
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Kebudayaan dalam mengembangkan LMS di sekolah. Karakteristik tersebut

adalah sebagai berikut:

a.

Memberikan layanan student self service, artinya seluruh peserta didik dalam
pembelajaran berbasis TIK ini dapat melayani diri mereka sendiri ketika ingin
menjalani aktivitas belajar. Struktur kurikulum dan bahan ajar dapat diakses
secara mandiri tanpa campur tangan dari pihak lain.

Memberikan layanan online learning, artinya seluruh bahan ajar yang
disiapkan oleh pendidik dapat diakses oleh peserta didik secara online melalui
jalur internet maupun intranet. Bahan ajar disajikan dalam bentuk course
(kursus) yang telah dipaketkan sesuai Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar.

Memberikan layanan online assessment, artinya pesertadidik yang telah
melakukan pembelajaran secara online dapat mengetahui apakah dirinya telah
menguasai materi pembelajaran dengan cara mengikuti layanan assessment
secara online.

Memberikan layanan collaborative learning, artinya aplikasi ini menyediakan
layanan kolaborasi pembelajaran antara pendidik dengan pendidik, pendidik
dengan peserta didik, maupun antar peserta didik.

Menyediakan layanan training resources management, artinya aplikasi ini

menyediakan layanan pengelolaan sumber daya pelatihan secara
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terkomputerisasi. Platform aplikasi LMS harus berbasis Web supaya dapat

diakses melalui berbagai platform.

Kelebihan Moodle
Banyak hal yang membuat Moodle berbeda dengan yang lain,

diantaranya:

a) Sederhana, efisien dan ringan serta kompatibel dengan banyak browser.

b) Installasi yang sangat mudah.

c) Dukungan berbagai bahasa termasuk Bahasa Indonesia.

d) Tersedianya manajemen situs untuk melakukan pengaturan situs secara
keseluruhan, perubahan modul dan lain sebagainya.

e) Tersedianya manajemen pengguna (user management).

f) Tersedianya manajemen course yang baik.

g) Tersedianya modul chat, modul polling, modul forum, modul untuk jurnal,
modul untuk kuis, modul untuk workshop dan survei, serta masih banyak
lagi.

Beberapa aktivitas pembelajaran yang didukung oleh Moodle adalah
sebagai berikut:

a) Assigment

Fasilitas ini digunakan untuk memberikan penugasan kepada peserta

pembelajaran secara online. Peserta pembelajaran dapat mengakses materi

33 Sukari, Mengembangkan e-Learning Sekolah, (Jakarta: Esensi, 2014), h. 2
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tugas dan mengumpulkan tugas dengan cara mengirim file hasil pekerjaan
mereka.
Chat

Fasilitas ini digunakan oleh pengajar dan peserta pembelajaran untuk
saling berinteraksi secara online dengan cara berdialog teks (percakapan
online).
Forum

Merupakan forum diskusi secara online antara pengajar dan peserta
pembelajaran yang membahas topik-topik yang berhubungan dengan
materi pembelajaran.
Quiz

Fasilitas ini digunakan oleh pengajar untuk melakukan ujian atau tes
secara online (online test).
Survey

Fasilitas ini digunakan untuk melakukan jajak pendapat.

Alur Pembuatan dan Elemen E-Learning Moodle

Alur pembuatan e-Learning Moodle adalah sebagai berikut:
Membangun sekolah (installasi).

Membangun kelas / jurusan (category).

Memuat mata pelajaran (Course).

Mengatur hak akses User (Course).
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Sedangkan elemen yang terdapat dalam e-Learning Moodle adalah
sebagai berikut:

a) Administrator, yaitu pengguna yang mempunyai akses tertinggi.

b) Course creator, yaitu pengguna yang mempunyai akses untuk membuat
course baru dan mengajar dalam course itu.

c) Teacher, yaitu pengguna yang dapat melakukan fungsi course termasuk
menambah / mengubah aktivitas dan memberi nilai.

d) Non-editing teacher, yaitu mirip seperti asisten guru atau dosen
merupakan pengguna yang dapat mengajar pada course tetapi tidak bisa
menambah / mengubah aktivitas.

e) Student, yaitu pengguna yang mempunyai hak untuk mengakses course
tertentu tetapi tidak dapat mengubah course tersebut.

f) Guest, yaitu pengguna yang mempunyai hak akses terbatas, tergantung

pengaturan Moodle untuk jenis pengguna ini.>*

3. Installasi E-Learning Moodle
a. Perangkat yang Dibutuhkan
Installasi moodle pada server komputer (localhost) membutuhkan

spesifikasi komputer sebagai berikut:

34 Amiroh, Membangun E-Learning dengan Learning Management System Moodle, (Sidoarijo
: PT Berkah Mandiri Globalindo, 2012), cet. Ke-1, h. 2-4
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1) Hardwere
a) Harddisk dengan kapasitas minimal 160 MB
b) Memory 256 MB, direkomendasikan 1 GB
2) Software
a) Sistem operasi Windows XP/2000/2003, Solaris 10 (Sparc and
x64), Mac Os X atau Netware 6.
b) Web server Apache atau IS
c) PHP (minimal versi 5.3.2)
d) Database:
» MySQL — versi minimum 5.0.25
» PostgreSQL — versi minimum 8.3
» MSSQL — versi minimum 9.0
» Oracle — versi minimum 10.2
» SQLite — versi minimum 2.0
b. Memulai Installasi Moodle di Windows 7
1) Installasi Web Server Xampp
Sebelum menggunakan program aplikasi moodle, maka tahap
pertama adalah menginstal aplikasi web server Apache, PHP, dan
database MySql. Semua tersedia dalam program XAMPP.
Program XAMPP yang dapat digunakan adalah versi 1.7.7,
yang didalamnya tercakup program-program berikut:

a) Apache 2.2.21
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b) MySQL 5.5.16

c) PHP5.3.8

d) phpMyAdmin 3.4.5

e) Filezilla FTP Server 0.9.39

f) Tomcat 7.0.21 (with mod_proxy_ajp as connector)

Aplikasi XAMPP 1.7.7 dapat diunduh secara gratis dari situs
resminya di http://www.apachefriends.org/. Berikut langkah-langkah
instalasi XAMPP 1.7.7 ke dalam komputer:

a) Jalankan file xampp-win32-1.7.7-usb-lite yang sudah di unduh,
lalu klik OK

b) Klik Next pada kotak dialog

c) Pilih folder tujuan installasi XAMPP 1.7.7, klik Browse untuk
memilih lokasi atau biarkan default di c:\xampp.

d) Selanjutnya klik Install

e) Klik tombol Finish, maka proses installasi XAMPP 1.7.7 pada
komputer telah berhasil.

Mengaktifkan Web Server Apache dan Database MySQL

Penggunaan / instalasi aplikasi moodle pada komputer
(localhost) dapat berjalan apabila web server Apache dan database
MySQL sudah terinstal dan aktif. Langkah-langkah untuk

mengaktifkan keduanya adalah sebagai berikut:
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a) Jalankan XAMPP Control Panel dari c:\xampp, maka kotak dialog
XAMPP Control Panel Application akan ditampilkan

b) Jalankan browser, dan ketikan http://localhost

c) KIlik English, selanjutnya menginstal aplikasi program e-learning
moodle.

Menginstall Moodle 2.2+

Installasi moodle dilakukan melalui browser. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:

a) Ekstrak paket moodle yang telah diunduh ke folder “htdocs™ yang
terletak di lokasi tempat XAMPP berada, misalnya
c:\xampp\htdocs.

b) Selanjutnya buka browser dan ketikan http://localhost/moodle.

c) Pilih bahasa yang diinginkan lalu klik Next

d) Pada halaman Confirm paths, pilih Next

e) Pada halaman Choose database driver, klik Next

f) Pada Database setting, isi database name untuk nama database
moodle (atau biarkan seperti defaut-nya), isi database user dengan
“root” dan database password dengan password database yang
diinginkan. Selanjutnya klik Next.

g) Klik Continue

h) Selanjutnya akan tampil halaman Edit profile untuk mengisi profil

user. Jika data sudah dilengkapi, klik Update Profile.
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i) Langkah selanjutnya adalah mengisi identitas e-learning pada
form, klik Save Changes.

Proses installasi telah selesai dan berhasil. Selanjutnya tugas
seorang administrator untuk memodifikasi tampilan halaman depan
dan isi moodle sesuai dengan kebutuhan lembaga.3®

Selain menggunakan cara di atas, terdapat beberapa situs yang
menyediakan fasilitas gratis untuk pembuatan e-learning. Salah
satunya adalah di gnomio.com. Situs tersebut menggunakan Moodle
sebagai pembangun situs yang berbasis LMS (Learning Management
System). Moodle saat ini masih menjadi favorit beberapa pengguna
LMS.

Sedangkan cara untuk mendapatkan e-learning yang sudah jadi
di gnomio.com ialah sebagai berikut:

a. Buka halaman web gnomio.com melalui browser pada komputer

b. Setelah halaman gnomio.com terbuka seperti gambar di bawah ini

% 1bid., h. 5-14
36 http://www.m-edukasi.web.id/2012/01/membuat-e-learning-berbasis-moodle.html, di akses
pada tanggal 19 November 2015 pukul 15.00
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c. Selanjutnya isilah create your site, pada kolom Nama isilah nama

€.

situs yang akan anda buat contohnya untuk SMA AL-FALAH
Surabaya peneliti menggunakan nama alfalahsby.gnomio.com
Kemudian pada kolom E-mail isilah email anda untuk kemudian
akan diberikan admin serta pasword melalui email tersebut untuk
dipakai login sebagai admin di situs e-learning yang anda buat.
Sebagai contoh peneliti memasukan email peneliti yaitu
nurulmiftakhulnudin@gmail.com

Notifikasi email dapat di tunggu 1 kali 24 jam

Secara sekilas cara tersebut tampak mudah dan gratis karena

kita tidak perlu repot dengan program-progam pengkodean di

database. Kita akan diberikan situs yang sudah ada di jaringan internet,

akan tetapi hal tersebut tetap memiliki beberapa kekurangan. Diantara

kekurangan tersebut ialah:
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a) Di belakang alamat situs e-learning yang kita buat terdapat embel-
embel gnomio.com. Contoh www.alfalahsby.gnomio.com, karena
membuat melalui jasa web tersebut.

b) Terdapat beberapa beberapa sponsor dalam e-learning tersebut
yang merupakan bagian komersialisasi pihak gnomio.com

c) Tidak berfungsinya open source karena tidak memiliki akses

database sehingga tidak dapat memodifikasi e-learning.

E. Pembelajaran Mandiri

Kata mandiri mengandung arti tidak tergantung kepada orang lain, bebas dan
dapat melakukan sendiri. Menurut Wedemeyer (1983) dalam buku karangan
Rusman yang berjudul Model-model Pembelajaran, peserta didik yang belajar
secara mandiri mempunyai kebebasan untuk belajar tanpa harus menghadiri
pembelajaran yang diberikan guru/pendidik di kelas. Peserta didik dapat
mempelajari materi pokok tertentu dengan membaca modul atau melihat dan
mengakses program e-learning tanpa bantuan atau dengan bantuan terbatas dari
orang lain.

Dari pembelajaran mandiri tersebut peserta didik mempunyai otonomi dalam
belajar, yaitu beberapa wujud kebebasan sebagai berikut:
1. Peserta didik mempunyai kesempatan untuk ikut menentukan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan kondisi dan kebutuhan

belajarnya.
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2. Peserta didik boleh ikut menentukan bahan belajar yang ingin dipelajarinya
dan cara mempelajarinya.

3. Peserta didik mempunyai kebebasan untuk belajar sesuai dengan
kecepatannya sendiri.

4. Peserta didik dapat ikut menentukan cara evaluasi yang akan digunakan untuk
menilai kemajuan belajarnya.®’

Hal yang terpenting dalam proses pembelajaran mandiri ialah peningkatan
kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam proses belajar tanpa bantuan
orang lain, sehingga pada akhirnya peserta didik tidak bergantung pada
guru/pendidik, pembimbing, teman atau orang lain dalam belajar.®®

Belajar mandiri bukan berarti harus belajar secara mandiri. Belajar mandiri
berarti belajar secara berinisiatif dengan ataupun tanpa guru. Sebagai seorang
yang mandiri, siswa tidak harus mengetahui semua hal, tetapi juga tidak
diharapkan menjadi siswa yang jenius yang tidak membutuhkan bantuan orang
lain. Sesuai dengan konsep belajar mandiri, bahwa seorang siswa diharapkan
dapat:

1. Menyadari bahwa hubungan antara pengajar dengan dirinya tetap ada, namun
hubungan tersebut diwakili oleh bahan ajar atau media belajar.

2. Mengetahui konsep belajar mandiri.

37 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013), cet. Ke-
6, h. 353-354
38 |bid., h. 355
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3. Mengetahui kapan ia harus meminta tolong, kapan ia membutuhkan bantuan
atau dukungan.

4. Mengetahui kepada siapa dan dari mana ia dapat atau harus memperoleh
bantuan/dukungan.

Salah satu prinsip belajar mandiri adalah mampu mengetahui kapan
membutuhkan bantuan atau dukungan pihak lain. Pengertian tersebut termasuk
kapan perlu bertemu atau berdiskusi dengan siswa lain, membentuk kelompok
belajar, atau saling bertukar informasi dengan teman yang kuliah di tempat lain.
Bantuan atau dkungan dapat juga diperoleh dari berbagai sumber atau literatur
pendukung, seperti surat kabar, berita, radio atau televisi, perpustakaan, dan hal
lain yang tidak berhubungan dengan orang.

Bagian terpenting dari konsep belajar mandiri adalah bahwa setiap siswa
harus mampu mengidentifikasi sumber-sumber informasi, karena identifikasi
sumber informasi ini sangat dibutuhkan untuk memperlancar kegiatan belajar

seorang siswa pada saat siswa tersebut membutuhkan bantuan atau dukungan.*®

%9 1bid., h. 358-359



